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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
IV.1 Kesimpulan 

 

Hasil dari identifikasi gangguan kamtibmas selama penulis mengikuti 

kegiatan magang di Jalan Tol Pemalang Batang, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ruas Tol Pemalang-Batang memiliki potensi gangguan Kamtibmas yang 

dapat mempengaruhi kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan. 

Gangguan ini tidak hanya berasal faktor internal seperti pekerjaan 

proyek, tetapi masih terdapat gangguan dari luar seperti aktivitas warga 

di rumija serta anak-anak yang bermain di Ruas Tol Pemalang – Batang. 

2. Hasil wawancara dengan pihak terkait serta observasi lapangan peneliti 

yaitu terdapat empat titik lokasi Gangguan Kamtibmas yang berasal luar 

yaitu KM 307+600B, 314+200A, 321+600A, dan 342+600B. 

3. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, terdapat Gangguan 

Kamtibmas sebanyak 1037 gangguan dan 113 gangguan berasal dari 

faktor eksternal. 

4. Sejumlah langkah preventif telah dilakukan oleh pihak pengelola tol dan 

aparat berwenang, seperti pemasangan kamera pengawas, patroli polisi, 

serta penerangan yang memadai. Terdapat beberapa aspek 

penanganan Kamtibmas yaitu diantaranya kegiatan Goes To School 

yang dilaksanakan kurun waktu 2 bulan sekali serta kegiatan patroli 

yang bersifat aktif 

IV.2 Saran 

 
Dari pembahasan penelitian selama kegiatan magang tersebut, dapat 

ditarik saran sebagai berikut: 

1. Tingkatkan koordinasi antara pihak pengelola tol, aparat kepolisian, dan 

instansi terkait lainnya dalam upaya pencegahan gangguan Kamtibmas. 

Koordinasi ini dapat mencakup pertukaran informasi, pelatihan bersama, 

dan perencanaan tindakan yang terintegrasi. 
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2. Maksimalkan pemanfaatan teknologi dalam upaya pencegahan 

gangguan Kamtibmas. Ini dapat mencakup penggunaan sistem 

pengawasan yang lebih canggih, seperti analisis video cerdas, serta 

pengembangan aplikasi pelaporan kejadian untuk pengguna jalan. 

3. Tingkatkan kesadaran masyarakat pengguna jalan tol tentang 

pentingnya keamanan dan ketertiban. Ini dapat dilakukan melalui 

kampanye informasi, pemasangan rambu-rambu peringatan, dan 

sosialisasi melalui media sosial. 

4. Programkan kegiatan sosialiasi yang lebih intens dalam jangka waktu 

satu bulan sekali agar dapat selalu memberikan pengertian pada 

masyarakat. 

5. Perbaikan pada pagar ROW harus dilakukan untuk meminimalisir 

Gangguan dari masyarakat sekitar. 
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